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ABSTRACT
Abstrak. Kedelai merupakan salah satu komoditas pangan yang strategis setelah padi dan jagung. Untuk meningkatkan produksi
kedelai nasional, salah satu upaya yang harus dilakukan adalah melakukan perluasan areal tanam. Perluasan areal sebagian besar
ditujukan pada lahan kering. Inokulasi fungi mikoriza  arbuskular  (FMA)  merupakan  salah  satu  solusi  yang  dapat diaplikasikan
di lahan kering, karena karakteristik asosiasi mikoriza ini memungkinkan tanaman untuk memperoleh air dan hara dalam kondisi
lingkungan yang kering dan miskin unsur hara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inokulasi Fungi Mikoriza
Arbuskula terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai pada berbagai interval penyiraman di Tanah Ultisol. Varietas kedelai
Argumulyo yang diuji dalam penelitian ini telah diinokulasi FMA dan diuji dengan berbagai interval penyiraman di kebun petani
desa Lamreung, kecamatan Krueng Barona Jaya, Aceh besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penambahan FMA pada
tanaman kedelai mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman dengan interval penyiraman 4 hari sekali.
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